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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER BANGSA 




Dwi Sulistyowarni STKIP 








Upaya pengembangan pendidikan karakter pada siswa Sekolah Dasar didasari oleh tiga 
hal; Pertama, menyiapkan peserta didik menjadi lulusan yang memiliki jiwa nasional, tanggung 
jawab,disiplin; Kedua, nilai-nilai luhur dipandang mampu membentuk karakter seseorang menjadi 
kuat dan mandiri. Ketiga, sebebas apapun seseorang melakukan aktifitas mandiri, aktifitas tersebut 
harus tetap terkontrol sehingga hasilnya adalah kemanfaatan dan kemaslahatan, dan disinilah per- 
an nilai-nilai karakter untuk mengisi dan membingkainya. Ketiga dasar pemikiran ini nampaknya 
menemukan momentumnya pada KTSP yang memberikan ruang gerak luas bagi sekolah-sekolah 
dasar yang mampu memproduk gagasan pembaharuan sekaligus aksi konkrit bagi tercapainya 
kompetensi lulusan yang optimal. Konsep pengembangan pendidikan karakter ini paling tidak 
membutuhkan persiapan pada dua hal; Pertama, desain muatan lokal jika pendidikan karakter be- 
lum dianggap sebagai muatan nasional. Kedua, persiapan tenaga pendidik yang kompeten, dalam 
hal ini yang mampu mengintegrasikan antara proses pembelajaran dengan pendidikan  karakter. 
 
 





Pendidikan karakter ditempatkan sebagai 
landasan untuk mewujudkan visi pembangu- 
nan nasional, yaitu mewujudkan masyarakat 
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbu- 
daya, dan beradab berdasarkan falsafah Pan- 
casila. Hal ini sekaligus menjadi upaya untuk 
mendukung 
perwujudan cita-cita sebagaimana dia- 
manatkan dalam Pancasila dan Pembukaan 
UUD 1945. Di samping itu,   berbagai perso- 
alan yang dihadapi oleh bangsa kita dewasa 
ini makin mendorong semangat dan upaya 
pemerintah untuk memprioritaskan pendidi- 
kan karakter   sebagai dasar pembangunan 
pendidikan.   Semangat itu secara implisit 
ditegaskan. Pemerintah menjadikan pemban- 
gunan karakter sebagai salah satu program 
prioritas pembangunan nasional. 
Upaya pembentukan karakter sesuai 
dengan budaya bangsa ini tentu tidak semata- 
mata hanya dilakukan di sekolah melalui se- 
rangkaian kegiatan belajar mengajar dan luar 
sekolah, akan tetapi juga melalui pembiasaan 
(habituasi) dalam kehidupan, seperti: religius, 
jujur, disiplin, toleran, kerja keras, cinta damai, 
tanggung-jawab, dan sebagainya. Pembisaan 
itu bukan hanya mengajarkan (aspek kognitif) 
mana yang benar dan salah, akan tetapi juga 
mampu merasakan (aspek afektif) nilai yang 
baik dan tidak baik serta bersedia melakukan- 
nya (aspek psikomotorik) dari lingkup terkecil 
seperti keluarga sampai dengan cakupan yang 
lebih luas di masyarakat. Nilai-nilai tersebut 
perlu ditumbuhkembangkan peserta didik 
yang pada akhirnya akan menjadi pencermi- 
nan hidup bangsa Indonesia. oleh karena itu, 
sekolah memiliki peranan yang besar sebagai 
pusat pembudayaan melalui pengembangan 
budaya sekolah (school culture). 
Mengimplementasikan pendidikan kara- 
kter bangsa pada siswa membutuhkan strate- 
gi khusus.   Selain karena siswa merupakan 
insan akademis, pendidikan   karakter   juga 
unik   karena   yang dibahas   adalah manu- 
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sia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Depdiknas, 2001), manusia adalah makhluk 
yang berakal budi 
(mampu menguasai makhluk lain).  Kar- 
ena manusia dibekali pikiran,  manusia  juga 
didefinisikan sebagai makhluk hidup 
yang dilengkapi dengan pikiran, yang bisa 
menggunakan dan memberdayakan  pikiran- 
nya.   Sementara,  Vashdev (2012) 
menyebutkan manusia adalah makhluk 
kebiasaan.  Disebut demikian, karena  sistem 
kepercayaan (belief system), nilai (value), aturan 
(rules) atau sifat yang ada dalam diri manusia, 
semuanya terbentuk dari pengalaman atau 
kebiasaan mereka di masa lalu.  Sebagai  pe- 
serta didik di tingkat sekolah dasar, siswa  te- 
lah memiliki pengalaman dan kebiasaan yang 
beragam.  Kondisi tersebut membentuk kara- 
kter mereka. 
Di Indonesia, pendidikan karakter bang- 
sa  kembali menjadi topik hangat  sejak 2010. 
Pembangunan budaya dan karakter bangsa 
dicanangkan oleh Pemerintah dengan diawa- 
li „Deklarasi Pendidikan Budaya dan Kara- 
kter  Bangsa‟  sebagai  gerakan nasional pada 
Januari 2010.  Hal ini  ditegaskan  ulang  da- 
lam Pidato Presiden pada peringatan Hari 
Pendidikan Nasional,  2  Mei  2010.  Sejak itu, 
pendidikan  karakter  menjadi perbincangan 
di tingkat nasional. Munculnya Deklarasi 
tersebut  disinyalir  akibat    kondisi    bangsa 
kita  yang menunjukkan  perilaku  antibuda- 
ya   dan   antikarakter (Marzuki, 2013).   Peri- 
laku antibudaya bangsa tercermin di antaran- 
ya dari memudarnya sikap kebinekaan  dan 
kegotong-royongan bangsa   Indonesia,   di 
samping   kuatnya pengaruh   budaya   asing 
di tengah-tengah masyarakat. Adapun peri- 
laku antikarakter bangsa di antaranya ditun- 
jukkan oleh hilangnya nilai-nilai luhur yang 
melekat pada bangsa Indonesia, seperti keju- 
juran,  kesantunan,  dan kebersamaan,  serta 
ditandai dengan munculnya  berbagai  kasus 
kriminal (Marzuki, 2013). 
Dalam mengantisipasi persaingan global 
perlu disiapkan lulusan peserta didik yang 
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
berkualitas serta sikap teladan (berkarakter). 
Walhasil, pengembangan pendidikan Kara- 
kteryang terintegrasi ke dalam   kurikulum 
mata ajaran di sekolah dasar menjadi sesuatu 
yang bersifat   “urgent”   untuk segera diwu- 
judkan menjadi kurikulum nasional   dalam 
rangka  menciptakan  kualitas  sumber  daya 
manusia (lulusan) unggul berjiwa nasional- 
isme bangsa 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1.   Hakikat Pendidikan Karakter 
 
Pembangunan karakter yang merupa- 
kan upaya   perwuju dan amanat Pancasila 
dan Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi 
oleh realita permasalahan kebangsaan yang 
berkembang saat ini, seperti: disorientasi dan 
belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila; keter- 
batasan perangkat kebijakan terpadu dalam 
mewujudkan nilai-nilai Pancasila; bergesernya 
nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara; memudarnya kesadaran terhadap 
nilai-nilai budaya bangsa; ancaman disinte- 
grasi bangsa; dan melemahnya kemandirian 
bangsa (Buku Induk Kebijakan Nasional Pem- 
bangunan Karakter Bangsa 2010-2025). Untuk 
mendukung perwujudan cita-cita pembangu- 
nan karakter sebagaimana diamanatkan da- 
lam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 serta 
mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, 
maka pemerintah menjadikan pembangunan 
karakter sebagai salah satu program prioritas 
pembangunan nasional. 
Semangat itu secara implisit ditegaskan 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional (RPJPN) tahun 2005-2015, di mana 
pendidikan karakter ditempatkan sebagai lan- 
dasan untuk mewujudkan visi pembangunan 
nasional, yaitu “mewujudkan masyarakat be- 
rakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, 
dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.” 
Terkait dengan upaya mewujudkan pendidi- 
kan karakter sebagaimana yang diamanat- 
kan dalam RPJPN, sesungguhnya hal yang 
dimaksud itu sudah tertuang dalam fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional, yaitu “Pen- 
didikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentuk watak serta peradaban bang- 
sa  yang bermartabat dalam rangka mencer- 
daskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mu- 
lia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab” (Undang-Undang Re- 
publik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 ten- 
tang Sistem Pendidikan Nasional --UUSPN). 
Dengan demikian, RPJPN dan UUSPN 
merupakan landasan yang kokoh untuk 
melaksanakan secara operasional pendidikan 
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budaya dan karakter bangsa sebagai prioritas 
program  Kementerian  Pendidikan  Nasional 
2010-2014, yang dituangkan dalam Rencana 
Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010): 
pendidikan karakter disebutkan sebagai pen- 
didikan nilai, pendidikan budi pekerti,  pen- 
didikan moral, pendidikan watak  yang ber- 
tujuan mengembangkan kemampuan peserta 
didik untuk memberikan keputusan baik-bu- 
ruk, memelihara apa yang baik & mewujud- 
kan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 
dengan sepenuh hati. 
Atas dasar itu, pendidikan karakter bu- 
kan sekedar mengajarkan mana yang benar 
dan  mana yang salah, lebih dari itu, pendidi- 
kan karakter menanamkan kebiasaan (habitu- 
ation) tentang hal mana yang baik sehingga 
peserta  didik menjadi paham (kognitif) ten- 
tang mana yang benar dan salah, mampu 
merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa 
melakukannya (psikomotor). Dengan kata 
lain, pendidikan karakter yang baik harus me- 
libatkan bukan saja aspek “pengetahuan yang 
baik (moral knowing), akan tetapi juga “mera- 
sakan dengan baik  atau loving good   (moral 
feeling), dan perilaku yang baik (moral action). 
Pendidikan karakter  menekankan pada habit 
atau kebiasaan yang terus-menerus dipraktik- 
kan dan dilakukan. 
 
diperkuat dengan 18 nilai hasil kajian empirik 
Pusat Kurikulum. Nilai prakondisi (the exist- 
ing values) yang dimaksud antara lain takwa, 
bersih, rapih, nyaman, dan santun. Dalam 
rangka lebih memperkuat pelaksanaan pen- 
didikan karakter telah teridentifikasi  18 nilai 
yang bersumber dari agama, Pancasila, bu- 
daya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: 
(1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disip- 
lin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) 
Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat 
Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Meng- 
hargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, 
(14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca,  (16) 
Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, & (18) 
Tanggung Jawab (Pusat Kurikulum. Pengem- 
bangan dan Pendidikan Budaya & Karakter 
Bangsa: Pedoman Sekolah. 2009:9-10). 
Meskipun telah terdapat 18 nilai pem- 
bentuk karakter bangsa, namun satuan  pen- 
didikan dapat menentukan prioritas pengem- 
bangannya dengan cara melanjutkan nilai 
Prakondisi yang diperkuat dengan beberapa 
nilai yang diprioritaskan dari 18 nilai di atas. 
Dalam implementasinya jumlah dan jenis 
karakter yang dipilih tentu akan dapat berbe- 
da  antara satu daerah atau sekolah yang satu 
dengan yang lain. Hal itu tergantung pada 
kepentingan dan kondisi satuan pendidikan 
masing-masing. Diantara berbagai nilai yang 
dikembangkan, dalam pelaksanaannya dapat 
dimulai dari nilai yang esensial, sederhana, 
dan mudah dilaksanakan sesuai dengan kon- 
disi masing-masing sekolah/wilayah, yakni 
bersih,rapih, nyaman, disiplin, sopan dan 
santun. 
3.   Pendidikan Karakter Bangsa 
 











2.   Nilai-Nilai Pembentukan Karakter 
 
Satuan  pendidikan  sebenarnya  selama 
ini sudah mengembangkan dan melaksana- 
kan   nilai-nilai   pembentuk   karakter   mela- 
lui program operasional satuan pendidikan 
masing-masing.Hal ini merupakan prakon- 
disi pendidikan karakter pada satuan pen- 
didikan yang untuk selanjutnya pada saat ini 
penting yang mempengaruhi perkembangan 
sosial-ekonomi   bangsa   tersebut. Kualitas 
karakter yang tinggi dari masyarakatnya akan 
menumbuhkan kualitas bangsa  tersebut.  Be- 
berapa ahli berkeyakinan bahwa pengemban- 
gan karakter yang terbaik adalah jika dimulai 
sejak usia dini. 
Menurut Kartadinata (2013), karakter 
bangsa bukan agregasi  karakter perorangan, 
karena karakter bangsa harus terwujud   da- 
lam rasa kebangsaan yang kuat dalam kon- 
teks kultur yang beragam. Karakter bangsa 
mengandung perekat kultural, yang harus 
terwujud dalam kesadaran kultural (cultural 
awreness) dan kecerdasan kultural (cultural 
intelligence) setiap warga negara. Pada   Ke- 
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bijakan Nasional Pembangunan Karakter 
Bangsa,  disebutkan bahwa karakter  bangsa 
adalah    kualitas  perilaku  kolektif  kebang- 
saan yang khas-baik   yang tecermin  dalam 
kesadaran, pemahaman,   rasa,  karsa,  dan 
perilaku       berbangsa dan bernegara   seba- 
gai hasil olah pikir, olah hati, olah  rasa   dan 
karsa,   serta  olah   raga seseorang   atau 
sekelompok  orang. 
Karakter bangsa Indonesia akan me- 
nentukan perilaku kolektif kebangsaan Indo- 
nesia  yang khas-baik  yang tecermin  dalam 
kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, dan pe- 
rilaku berbangsa dan bernegara Indonesia 
yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila, norma 
UUD 1945, keberagaman dengan prinsip Bhin- 
neka  Tunggal Ika,  dan  komitmen  terhadap 
NKRI (Pemerintah Republik Indonesia, 2010). 
Oleh Kemendiknas (2011), telah diidentifikasi 
18 nilai karakter yang perlu ditanamkan kepa- 
da peserta didik yang bersumber dari Agama, 
Pancasila, Budaya, dan Tujuan   Pendidikan 
Nasional.     Kedelapan belas nilai karakter 
tersebut  dideskripsikan  oleh Sari (2013) dan 
Widiyanto (2013) seperti berikut. 
a.  Religius:   sikap dan perilaku   yang 
patuh dalam melaksanakan   ajaran 
agama  yang dianutnya,  toleran  ter- 
hadap pelaksanaan   ibadah   agama 
lain,  dan hidup rukun dengan peme- 
luk agama lain. 
b.   Jujur: perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya da- 
lam perkataan, tindakan, dan peker- 
jaan. 
c.   Toleransi:  sikap dan   tindakan  yang 
menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. 
d.   Disiplin:  tindakan  yang  menunjuk- 
kan perilaku   tertib dan   patuh pada 
berbagai  ketentuan dan peraturan. 
e.  Kerja Keras: perilaku yang menun- 
jukkan upaya   sungguh-sungguh da- 
lam mengatasi berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya. 
f.    Kreatif: berpikir dan melakukan   se- 
suatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru   dari   sesuatu yang telah 
dimiliki. 
g.   Mandiri:    sikap  dan  perilaku  yang 
tidak mudah  tergantung pada orang 
lain  dalam  menyelesaikan  tugas-tu- 
gas. 
h.   Demokratis:  cara  berfikir,  bersikap, 
dan   bertindak   yang menilai   sama 
hak  dan kewajiban dirinya dan orang 
lain. 
i.    Rasa Ingin Tahu: sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya untuk mengeta- 
hui lebih mendalam dan meluas dari 
suatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
j.    Semangat Kebangsaan:  cara  berpikir, 
bertindak, dan berwawasan yang me- 
nempatkan kepentingan bangsa   dan 
negara  di  atas  kepentingan diri  dan 
kelompoknya. 
k.   Cinta Tanah Air:   cara berfikir, ber- 
sikap, dan berbuat   yang   menun- 
jukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan   yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, buda- 
ya, ekonomi, dan politik bangsa. 
l.    Menghargai Prestasi: sikap dan tinda- 
kan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna 
bagi masyarakat, dan mengakui, ser- 
ta menghormati keberhasilan orang 
lain. 
m. Bersahabat/Komunikatif:     tindakan 
yang memperlihatkan rasa   senang 
berbicara,  bergaul, dan bekerja sama 
dengan orang lain. 
n.   Cinta Damai: sikap perkataan, dan tin- 
dakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehad- 
iran dirinya. 
o.   Gemar Membaca: kebiasaan menyedi- 
akan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan 
bagi dirinya. 
p.   Peduli Lingkungan: sikap dan tinda- 
kan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada  lingkungan  alam  di 
sekitarnya, dan  mengembangkan up- 
aya-upaya untuk memperbaiki keru- 
sakan alam yang sudah terjadi. 
q.   Peduli  Sosial:    sikap  dan    tindakan 
yang selalu   ingin memberi bantuan 
pada oranglain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
r.   Tanggungjawab:   sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya,  yang  seharusnya 
dia   lakukan,   terhadap diri   sendiri, 
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masyarakat,lingkungan (alam, sosial 
dan budaya), negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
4.   Implementasi Pendidikan Karakter di 
Sekolah Dasar 
 
Perencanaan dan pelaksanaan pendidi- 
kan karakter bangsa dilakukan oleh kepala 
sekolah, guru, tenaga  kependidikan/konsel- 
or dan komite  secara bersama-sama  sebagai 
suatu komunitas pendidik dan diterapkan ke 
dalam kurikulum melalui program pengem- 
bangan diri, pengintegrasian dengan mata 
pelajaran, dan budaya sekolah. Secara umum 
lihat pada skema strategi berikut. 
 
 




1) Program Pengembangan Diri 
Dalam program pengembangan diri, 
perencanaan  dan pelaksanaan pen- 
didikan   budaya   dan   karakter   bangsa 
dilakukan   melalui   pengintegrasian   ke 
dalam kegiatan sehari-hari sekolah, yaitu 
melalui hal-hal berikut: 
a)   Kegiatan rutin sekolah 
Kegiatan  rutin  merupakan  kegiatan 
yang  dilakukan  peserta  didik  seca- 
ra   terus menerus dan konsistennse- 
tiap saat. Contoh kegiatan ini adalah 
upacara pada hari besar   kenegara- 
an,  pemeriksaan  kebersihan  badan 
(kuku, telinga, rambut, dan lain-lain) 
setiap hari Senin, beribadah bersama 
atau   shalat bersama setiap dhuhur 
(bagi yang beragama Islam), berdoa 
waktu  mulai  dan  selesai  pelajaran, 
mengucap salam bila bertemu guru, 
tenaga kependidikan, atau teman. 
b)   Kegiatan spontan 
Kegiatan    spontan    yaitu    kegiatan 
yang dilakukan secara spontan pada 
saat  itu juga. Kegiatan ini dilakukan 
 
biasanya pada saat guru dan tenaga 
kependidikan  yang     lain  mengeta- 
hui adanya perbuatan yang kurang 
baik  dari  peserta  didik yang  harus 
dikoreksi pada saat itu juga. Apabi- 
la guru mengetahui  adanya perilaku 
dan sikap yang kurang baik maka 
pada saat itu juga guru harus mela- 
kukan koreksi sehingga peserta didik 
tidak   akan      melakukan   tindakan 
yang tidak baik itu. Contoh kegiatan 
itu: membuang sampah tidak pada 
tempatnya berteriak-teriak sehingga 
mengganggu pihak lain, berkelahi, 
memalak, berlaku tidak sopan, men- 
curi, berpakaian tidak senonoh. Kegi- 
atan  spontan  berlaku  untuk  perila- 
ku  dan  sikap  peserta  didik 
yang   tidak baik   dan   yang   baik 
sehingga perlu dipuji, misalnya: 
memperoleh  nilai  tinggi, menolong 
orang    lain,    memperoleh    presta- 
si  dalam olah raga atau kesenian, 
berani menentang atau mengkoreksi 
perilaku teman yang tidak terpuji. 
c)   Keteladanan 
Keteladanan   adalah   perilaku   dan 
sikap  guru  dan  tenaga  kependidi- 
kan   yang lain dalam   memberikan 
contoh  terhadap  tindakan-tindakan 
yang baik sehingga diharapkan men- 
jadi panutan bagi peserta didik untuk 
mencontohnya. 
d)  Pengkondisian 
Untuk   mendukung   keterlaksanaan 
pendidikan   budaya   dan   karakter 
bangsa maka  sekolah  harus  dikon- 
disikan  sebagai  pendukung  kegia- 
tan itu. Sekolah harus mencerminkan 
kehidupan   nilai-nilai   budaya   dan 
karakter    bangsa    yang  diinginkan. 
Misalnya, toilet yang selalu   bersih, 
bak sampah ada di berbagai tempat 
dan selalu dibersihkan, sekolah terli- 
hat rapi dan alat belajar ditempatkan 
teratur. 
2) Pengintegrasian Dalam Mata Pelajaran 
Pengembangan nilai-nilai pendidikan 
karakater  bangsa  diintegrasikan  dalam 
setiap KD dari setiap mata pelajaran. 
Nilai-nilai  tersebut  dicantumkan  dalam 
silabus dan RPP.   Pengembangan nilai- 
nilai itu dalam silabus ditempuh melalui 
cara-cara berikut ini: 
114 
Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan  
 
 
a)   mengkaji  Standar  Kompetensi  (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) pada 
Standar Isi (SI) untuk menentukan 
apakah nilai-nilai budaya dan karak- 
ter bangsa yang tercantum itu sudah 
tercakup di dalamnya; 
b) menggunakan tabel 1 dan mempe- 
rlihatkan keterkaitan antara SK dan 
KD dengan nilai dan indikator untuk 
menentukan nilai yang akan dikem- 
bangkan; 
c)   mencantumkankan nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa ke dalam sila- 
bus; 
d)  mencantumkan nilai-nilai yang sudah 
tertera  dalam silabus ke dalam RPP; 
e) mengembangkan   proses   pembe- 
lajaran pe serta didik   secara   aktif 
yang memungkin kan  peserta  didik 
memiliki kesempatan melakukan 
internalisasi nilai dan me nunjukkan- 
nya dalam perilaku yang sesuai; dan 
f)   memberikan bantuan kepada peser- 
ta didik, baik yang mengalami  kesu- 
litan untuk menginternalisasi nilai 
maupun untuk menunjukkannya 
alam perilku. 
3) Budaya Sekolah 
Budaya   sekolah   cakupannya   san- 
gat luas, umumnya mencakup ritual, 
harapan,  hubungan,  demografi, kegia- 
tan   kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, 
proses mengambil keputusan, kebi- 
jakan  maupun  interaksi sosial antar 
komponen di sekolah.  Budaya sekolah 
adalah suasana kehidupan sekolah tem- 
pat  peserta  didik  berinteraksi dengan 
sesamanya,  guru  dengan  guru, konse- 
lor dengan sesamanya,pegawai admi- 
nistrasi dengan sesamanya,   dan   anta- 
ranggota kelompok masyarakat sekolah. 
Interaksi  internal  kelompok  dan  antar- 
kelompok   terikat oleh berbagai aturan, 
norma, moral serta etika   bersama   yang 
berlaku di suatu sekolah. 
Kepemimpinan,   keteladanan,   kerama- 
han, toleransi, kerja keras, disiplin, kepedu- 
lian sosial,  kepedulian  lingkungan,  rasa ke- 
bangsaan, dan tanggung jawab   merupakan 
nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya 
sekolah. Pengembangan  nilai-nilai dalam 
pendidikan budaya dan karakter  bangsa da- 
lam budaya sekolah mencakup kegiatan-keg- 
iatan yang dilakukan   kepala sekolah, guru, 
konselor,  tenaga administrasi  ketika  berko- 
munikasi  dengan peserta didik dan menggu- 




Pendidikan pengembangan karakter 
adalah sebuah proses berkelanjutan dan tidak 
pernah berakhir.  Oleh karena itu, seperti ter- 
cantum pada Kebijakan Nasional Pengem- 
bangan Karakter, untuk mencapai karakter 
bangsa yang diharapkan, diperlukan indi- 
vidu-individu  yang  berkarakter  yang terus 
menurus perlu dikembangkan. Dalam  mem- 
bangun karakter bangsa diperlukan upaya 
serius  membangun  karakter  individu. 
Secara psikologis karakter   individu di- 
maknai sebagai hasil keterpaduan olah hati, 
olah pikir,  olah  raga, olah  rasa  dan  karsa. 
Olah hati berkenaan  dengan  perasaan  sikap 
dan keyakinan/keimanan. Olah pikir berke- 
naan   dengan   proses   nalar,   guna mencari 
dan menggunakan  pengetahuan  secara  kri- 
tis, kreatif,  dan inovatif. 
Olah   raga   berkenaan dengan proses 
persepsi, kesiapan, peniruan, manipulasi, dan 
penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas. 
Olah rasa dan karsa berkenaan dengan ke- 
mauan   dan kreativita yang tecermin dalam 
kepedulian, pencitraan, dan penciptaan ke- 
baruan. Menutup uraian ini, kiranya perlu 
diingatkan kembali bahwa transformasi nilai 
karakter yang baik yang terjadi pada karakter 
individu, yang pada gilirannya akan menun- 
jang  karakter bangsa yang diidamkan,  tidak 
cukup   dilakukan   hanya dengan membaca, 
mempelajari, mendiskusikan, ataupun ber- 
filsafat  tentang nilai-nilai karakter  tersebut, 
yang  jauh lebih penting adalah mengimple- 
mentasikan dalam bentuk praktik nyata pada 
kehidupan  sehari-hari. 
Hendaknya kita  selalu menjadi teladan 
bagi orang lain,  dengan melakukan apapun 
yang menjadi tugas dan kewajiban kita den- 
gan baik. Hanya dengan cara  demikian,  kita 
akan dapat mencapai kesempurnaan akhir 
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